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ABSTRAK

Pertumbuhan dan perkembangan suatu kota membawa pengaruh terhadap
struktur maupun kegiatan dalam suatu kota. Terpusatnya kegiatan pada kota
mempengaruhi laju urbanisasi menuju kota tersebut. Tingginya laju urbanisasi suatu
kota memberikan dampak pada suatu kota, baik dampak yang bersifat positif maupun
dampak yang bersifat negatif. Salah satu dampak tingginya laju urbanisasi adalah
peningkatan jumlah penduduk dan tidak terkendalinya pertumbuhan dan perkembangan
wilayah perkotaan. Peningkatan jumlah penduduk yang tinggi dan perpindahan
penduduk ke daerah perkotaan, merupakan penyebab utama pesatnya pertumbuhan

permukiman kumuh.

Seperti kota lainnya di i aQdung menjadi salah satu yang

lingkungan perkotadn %Ia yang dipacu oleh
pembangunan fisik s ra%d rupakan daya tarik sekaligus
daya dorong bagi pafa warga angfkehidupan lebih baik.

permukiman kumuh di Kotd aﬁjag bMMZ&ﬁ/a g tersebar di 33 kecamatan.
Berdasarkan hasil kajian yantsada F’gnUMQot Barflung telah menetapkan lokasi
permukiman kumuh melalui SK Walikota Nomor 648/Kep.286-distarcip/2015 tentang
Penetapan Lokasi Lingkungan Perumahan dan Permukiman kumuh di Kota Bandung.
Berdasarkan klasifikasi tingkat kekumuhannya, permukiman kumuh dengan tingkat
kekumuhan tinggi terdapat pada lima kecamatan yakni pada Kecamatan Astana Anyar,
Kecamatan Bojongloa Kidul, Kecamatan Bandung Wetan, Kecamatan Kiaracondong
dan Kecamatan Sumur Bandung.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk dijadikan sebagai masukan dalam
perencanaan permukiman kumuh dan perencanaan yang adaptif di wilayah perkotaan
Kota Bandung dengan mengidentifikasi karakteristik kekumuhan permukiman perkotaan

di Kota Bandung, agar dapat merumuskan penanganan yang tepat sesuai dengan



karakteristik kekumuhannya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan analisis Deskriptif kualitatif, dan deskriptif kuantitatif (menggunakan
tabulasi skoring) dengan melihat indikator kekumuhan, dan tipologi kekumuhan, serta
perumusan penanganan dengan Mapping melalui GIS tools. Hasil dari penelitian ini
adalah sebagian lokasi blok permukiman di Kelurahan Babakan Ciamis memiliki tingkat
kekumuhan sedang, yang terdapat pada blok 3 dan 4, dengan pola penanganan yang
dilakukan relokasi atau permukiman kembali karena pada lokasi blok permukiman

memiliki status tanah illegal, sedangkan pada lokasi yang memiliki kejelasan status tanah

dilakukan pemugaran yang sesuai dengan parameter kekumuhan.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan dan perkembangan suatu kota membawa pengaruh terhadap
struktur maupun kegiatan dalam suatu kota. Terpusatnya kegiatan pada kota
mempengaruhi laju urbanisasi menuju kota tersebut. Tingginya laju urbanisasi
suatu kota memberikan dampak pada suatu kota, baik dampak yang bersifat positif
maupun dampak yang bersifat negatif. Salah satu dampak tingginya laju urbanisasi

adalah peningkatan jumlah pendud idak terkendalinya pertumbuhan dan

terjadi di setiap baglan otabem‘é'{mgm g§ser' gkali dikaitkan dengan
masalah sosial, seperti Rgimi l@ ﬁrﬁ@h

1980:17). Salah satu sifat urbarmse ag=teTjadi pada negara yang sedang

dan prostitusi (Sujarto,

berkembang umumnya dikatakan sebagai “Pseudo Urbanization” atau urbanisasi
semu. Sebagai lawannya adalah sifat urbanisasi di negara-negara industri yang maju
yang dikatakan sebagai “True urbanization” atau urbanisasi murni. Hal ini dikaitkan
dengan kenyataan bahwa di negara-negara maju perpindahan penduduk dari desa
ke kota telah dijamin oleh tersedianya lapangan pekerjaan non pertanian di kota-
kota, tetapi umumnya di negara sedang berkembang pekerjaan non pertanian di kota
tidak terjamin (Sujarto, 2013).

Kebanyakan kaum urbanis adalah mereka yang ingin berjualan di pasar dan

sebagian besar mereka dari golongan ekonomi menengah ke bawah. Mereka



mencari tempat tinggal di sekitar kawasan pusat perdagangan dan kawasan pusat
aktivitas lainnya. Dengan adanya pemusatan kegiatan akan menyebabkan masalah
bagi struktur perencanaan kota (Endang, 2006). Tingginya laju urbanisasi penduduk
menuju perkotaan di negara berkembang saat ini tidak diikuti dengan keterampilan
yang cukup sehingga menyebabkan adanya sebagian penduduk yang tidak mampu
bersaing sehingga menyebabkan penduduk tersebut tidak mempunyai kemampuan
untuk menyediakan kebutuhan hidupnya salah satunya dibidang perumahan.
Fenomena ini menyebabkan terjadinya kantung-kantung permukiman kumuh pada
kawasan perkotaan. Persoalan permukiman kumuh ini harus diselesaikan untuk

mewujudkan lingkungan permukiman yang layak dan sesuai standar hidup pada

suatu kota. Permukiman kumuh adalgl=f®maqukiman yang tidak layak huni karena
ketidakteraturan bangunan, tipe aéepaRtan @ an yang tinggi, dan kualitas
bangunan serta sarana gé 'p)asarana i Qnuhi syarat. Perumahan

kumuh adalah per glitas fungsi sebagai
tempat hunian (U ahun 2011 tentang
Perumahan Dan pangunan di Kota
Bandung Kemiskina bulnya pemukiman
kumuh di kawasan 3 emiskinanfdapat ditanggulangi
dengan adanya perturgbuhan ekono inggi dan pefnerataan, peningkatan

an km
SUND

peningkatan pelayanan

lapangan pekerjaan, dan enﬁ)ﬁ 'ﬁl@ser o
dasar bagi kelompok misk

Seperti di perkotaan lain di Indonesia, sangat dipengaruhi oleh pertumbuhan
populasi (manusia) akibat urbanisasi, terutama para pendatang yang akhirnya
menetap. Pertumbuhan di semua sektor pembangunan lingkungan perkotaan adalah
akibat gelombang urbanisasi yang dipacu oleh pembangunan fisik sarana dan
prasarana kota yang merupakan daya tarik sekaligus daya dorong bagi para warga
yang ingin memperoleh peluang kehidupan lebih baik. Laju pembangunan itu pula
yang menyebabkan perkembangan kota seolah tanpa arah (Dwyangga, 2009).
Berdasarkan data yang diperoleh dari Dokumen Strategi Kawasan Hunian Kumuh

Perkotaan (Penyusunan Program Penataan Kawasan Hunian Kumuh Perkotaan),



teridentifikasi kawasan permukiman kumuh di Kota Bandung berada di 442 RW
yang tersebar di 33 kecamatan. Berdasarkan hasil kajian yang ada, Pemerintah Kota
Bandung telah menetapkan lokasi permukiman kumuh melalui SK Walikota Nomor
648/Kep.286-distarcip/2015 tentang Penetapan Lokasi Lingkungan Perumahan dan
Permukiman kumuh di Kota Bandung. Berdasarkan klasifikasi tingkat
kekumuhannya, permukiman kumuh dengan tingkat kekumuhan tinggi terdapat
pada lima kecamatan yakni pada Kecamatan Astana Anyar, Kecamatan Bojongloa
Kidul, Kecamatan Bandung Wetan, Kecamatan Kiaracondong dan Kecamatan
Sumur Bandung. Pemerintah Kota Bandung telah melaksanakan program-program
terkait dalam usaha perbaikan permukiman kumuh, diantaranya adalah program

peningkatan sarana dan prasarang ukiman, penataan bangunan dan

Menurut SK Kecamatan Sumur
Bandung yang mg rgolong ke galam permukiman
kumuh, yaitu Kellrahan Br, Ping, elurahan Babakan
Ciamis, dan kelurafarnMerd ’I urahan diantaranya
tergolong permukinmign kumuh nyd K BabakanfCiamis yang tingkat

kekumuhannya sedarlg. Sarana dan p%p nan, dan lingkungan

yang kurang memaday di '@Iuw Cigmis gang kurang memadai
menyebabkan permukima kuﬂ:@ﬂwwnm Ke

Kurangnya kesadaran masayalafet==a Kungan menjadikan Kelurahan

rahan Babakan Ciamis .

Babakan Ciamis tergolong dalam salah satu kawasan permukiman kumuh di Kota

Bandung.

Permasalahan penyediaan rumah di Kelurahan Babakan Ciamis merupakan
salah satu penyebab munculnya permukiman kumuh, dimana keterbatasan lahan
dan tingginya harga lahan menyebabkan penduduk yang membutuhkan tempat
tinggal harus menambah sedikit bangunan diantara jarak rumah yang satu dengan
yang lainnya. Sehingga tidak memiliki sempadan bangunan lagi, atau menambah

lantai rumah hingga dua atau tiga lantai ke atas.



Atas dasar pertimbangan-pertimbangan diatas, maka penulis berupaya
membuat penelitian yang diharapkan dapat sedikit membantu pemerintah dalam
mengurangi permukiman kumuh terutama di Kelurahan Babakan Ciamis. Dalam
penelitian ini penulis menggunakan berbagai kriteria dari beberapa sumber dan
beberapa asumsi yang dikembangkan oleh penulis. Kriteria yang digunakan adalah
faktor-faktor yang menyebabkan timbulnya permukiman itu sendiri sehingga dari
identifikasi karakteristik permukiman diwilayah kajian akan ditemukan solusi

penanganan permukiman kumuh di kawasan permukiman tersebut.

1.2 Rumusan Masalah

pada ketidakmampua untu%membwmh
lokasi rumah yang haru$ deka!qiesga&t @l@k

mempedulikan penataan rua cperti
permukiman di sempadan sungai, sehingga akibatnya menambah kesan kekumuhan

§g layak, disisi lain tuntutan
aka banyak yang tidak

panyak yang membangun

pada wilayah tersebut.
Berdasarkan hal tersebut maka dapat diambil rumusan masalah sebagai

berikut diantaranya meliputi :

e Pertumbuhan kepadatan penduduk yang makin tinggi yang disebabkan oleh
tingginya laju urbanisasi di Kota Bandung  menyebabkan
kondisi fisik lingkungan semakin ~ menurun, sedangkan kemampuan

masyarakat untuk memperbaiki kualitas lingkungan bila terjadi kerusakan



adalah kecil sekali khususnya di Kelurahan Babakan Ciamis Kecamatan
Sumur Bandung.

e Keadaan sosial ekonomi masyarakat yang relatif rendah yang disebabkan
kurang minatnya mengenyam pendidikan merupakan penyebab timbulnya
berbagai macam penyakit sosial yang berkembang di masyarakat.

e Masih banyak masyarakat yang membangun rumah diatas bantaran sungai
yang menyebabkan banjir di Kelurahan Babakan Ciamis pada musim
penghujan.

e Kondisi fisik bangunan yang kurang layak ditempati dan kepadatan
bangunan sehingga mencirikan kekumuhan di Kelurahan Babakan Ciamis.

Melihat dari permasalahan ang ada diatas, maka timbul
pertanyaan yang dapat dij gnyusunan tugas akhir ini,
yakni “Bagaimana iman di Kawasan

1.3 Tujuan dan Sasg

Penelitian ini menyliki Bpai yaitu dapat dilihat

1.3.1 Tujuan

Melihat latar belakang dan permasalahan yang mendasari pemikiran dalam
penulisan studi ini mempunyai tujuan yaitu untuk menghasilkan rumusan kebijakan
yang diharapkan dapat menjadi landasan penanganan kawasan permukiman rumah
kumuh di Kota Bandung, tepatnya di wilayah Babakan Ciamis untuk mewujudkan
wilayah yang nyaman secara fisik, aman dari bencana, dan layak untuk hidup

(Livable), serta berkelanjutan secara lingkungan.

1.3.2 Sasaran

Sasaran yang harus dicapai dalam mencapai tujuan di atas adalah sebagai
berikut :



1. Teridentifikasinya karakteristik kawasan kumuh di Kota Bandung
khususnya di Kelurahan Babakan Ciamis Kecamatan Sumur
Bandung.

2. Teridentifikasinya klasifikasi permukiman kumuh di lokasi blok
permukiman Kelurahan Babakan Ciamis.

3. Teridentifikasinya penanganan permukiman kumuh yang sesuai
dengan kondisi lingkungan di wilayah penelitian.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Dalam penelitian bidang perencanaan wilayah dan kota terdapat dua macam

ruang lingkup yaitu ruang lingk ruang lingkup materi. Ruang
lingkup wilayah merupak at spasial atau keruangan
secara fisik yang mepfadi litiag dery batasan administratif.

‘ N
Mhﬁl@ Cifgmis Kecamatan Sumur

ruang lingkup wilayahNya ﬁ%K
m MTN Bdnliungs erupakan salah satu nama

Bandung Kota Bandung. F
wilayah Kecamatan dari 30 wilayah Kecamatan yang ada di Kota Bandung. Luas

Kecamatan Sumur Bandung sekitar 3,4 KM persegi. Secara Topologi Kecamatan
Sumur Bandung berada pada ketinggian sekitar 700 M DPL (Diatas Permukaan
Laut). Dengan keadaan letak geografis tersebut, Kecamatan Sumur Bandung
mempunyai batas batas wilayah sebagai berikut :

Kini Babakan Ciamis Kota Bandung memiliki kepadatan penduduk tetap 8.485
jiwa/Ha, perlu di ingat bahwa banyak penduduk yang belum tercatat karena banyak
dari sebagian penduduk yang membuka tempat kost dan menyewakan sebagian dari

rumahnya.



Secara Administratif, Kelurahan Babakan Ciamis Kecamatan Sumur Bandung

dibatasi oleh :
e Utara : Kecamatan Bandung Wetan
e Selatan : Kelurahan Braga
e Timur . Kelurahan Merdeka

e Barat : Kecamatan Cicendo
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Gambar 1.1 Peta Administrasi Kelurahan Babakan C
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1.4.2 Ruang Lingkup Substansi

Ruang Lingkup Substansi adalah penjelasan batasan materi yang dilakukan

dalam penelitian. Berikut materi yang akan dibahas dalam penelitian ini :

1.

Mengidentifikasi lokasi Kawasan Kumuh Permukiman di Kelurahan Babakan
Ciamis, dengan ketentuan yang ada dalam UU No. 1 Tahun 2011 tentang
perumahan dan kawasan permukiman, Dan Peraturan Menteri Pekerjaan
Umum Dan Perumahan Rakyat No 2 Tahun 2016 tentang peningkatan kualitas
terhadap permukiman kumuh dan perumahan kumuh dengan indikator sebagai
berikut :

a) Aspek Kondisi Kekumuhan
Kondisi Bangunan Gedyge

b) Aspek Legaljtas Tanah z%
> Kejelasan'gtatus Tanaf
» Kesesuaian atz{Q §M P‘V\
c) Aspek Pertimbandam<lain UND
» Nilai Strategis Lokasi
» Kepadatan Penduduk

» Kondisi Sosial, Ekonomi, Dan Budaya

Mengidentifikasi dan menganalisis tipologi kekumuhan permukiman
Kelurahan Babakan Ciamis untuk menentukan klasifikasi kekumuhan dari
terparah sampai ke rendah, sehingga dapat menentukan prioritas penanganan
permukiman kumuh, berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Dan
Perumahan Rakyat No 2 Tahun 2016 tentang peningkatan kualitas terhadap

permukiman kumuh dan perumahan kumuh.
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3. Merumuskan penanganan permasalahan permukiman kumuh yang sesuai
dengan kondisi lingkungan sekitar permukiman, dalam hal ini tentunya
mempertimbangkan :

e Kesesuaian Tata Ruang
e Hasil Tipologi Kekumuhan

e Variabel Tipologi Kekumuhan

1.5 Batasan Studi
Dalam penelitian ini, memiliki batasan studi, dimana lokasi pengamatan

adalah permukiman kumuh yang terdapat di Kota Bandung, namun lokasi

penelitian yang diambil hanya gdiRelurahar™glurahan yang memiliki beberapa
kriteria kuat, yaitu yang J iliﬁ—perﬁ.ukim?n kiwquh berdasarkan observasi

yang diidentifikasi fa I, ekonoghi, sarana prasarana,
status kepemilikan, n% agpek ekonomi, tidak
memperhitungkan jumigh pe%apWiﬂ‘daIa indjkatornya, namun dilihat
dari dekat tidaknya perm@ imaﬂj@gw W}w Rono f, dan pusat kegiatan kota
sesuai dengan indikator yang SUtiel=ghitemteear™0leh Direktorat Pengembangan
Permukiman, Ditjen Cipta Karya, Departemen Pekerjaan Umum tahun 2006 dan
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat No 2 Tahun 2016,
karena gambaran pendapatan penduduk hanya sebagai informasi tambahan atau

pelengkap untuk melengkapi hasil analisis.

1.6 Metodologi Penelitian
Dalam penelitian ini, diperlukan metode untuk melakukan Kkajian
kekumuhan permukiman, di mana metodologi yang dilakukan terdiri atas metode

pendekatan studi, metode pengumpulan data, dan metode analisis.
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1.6.1 Metode Pendekatan

Untuk mencapai tujuan dalam studi ini, maka dibuat kerangka pendekatan
yaitu berawal dari potensi dan permasalahan wilayah dengan batasan studi
berupakajian tipologi kekumuhan permukiman di Kawasan Babakan Ciamis.
Penelitian ini merupakan penelitian terapan. Penelitian terapan adalah penerapan
kerangka metode penelitian dalam mengumpulkan informasi dari berbagai aspek,
di mana informasi yang telah diperoleh dapat digunakan lagi untuk kepentingan
selain penelitian tersebut. Penelitian mengenai Kajian Tipologi Kekumuhan
Permukiman di Kawasan Kelurahan Babakan Ciamis pada dasarnya adalah

merupakan studi kasus pada suatu kawasan dengan melakukan analisa data

1) Perumusan definisi
2) Perumusan varigbel, &ram

3) Pengumpulan

4) Membuat ko 8 : as pat;
5) Membuat analjsis deskrj alj antitca,gf tentang data yang

diperoleh untuk erdasarkanfanalisis variabel dan
parameter yang Yelah ditetgpka menentukanftipologi permukiman
kumuh;

6) Menentukan rekomertdasi an kumuh di kawasan

Babakan Ciamis.

1.6.2 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan proses pengadaan data untuk keperluan
penelitian. Pengumpulan data ini amat penting dalam metode ilmiah, karena data
yang dikumpulkan akan digunakan untuk penelitian tersebut. Data yang
dikumpulkan harus cukup akurat untuk digunakan. Keakuratan data tersebut dapat
ditingkatkan jika alat pengukur serta kualitas dari pengambilan data tersebut cukup
akurat. Dalam pengumpulan data yang diperlukan untuk penelitian ini yaitu dengan

dua (2) cara, meliputi :
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a. Survei Primer
Survei primer yaitu survei yang dilakukan langsung ke lapangan dengan
mengamati sarana dan prasarana yang ada yang menjadi sasaran penelitian. Dalam
survei primer ini dilakukan dengan beberapa cara, antara lain :
= Observasi Lapangan, merupakan cara pengambilan data dengan
menggunakan indera penglihatan, atau dengan kata lain yaitu pengambilan
data dengan cara mengamati langsung daerah yang dikaji. Dimana data yang
di observasi ini dilakukan untuk mengidentifikasi variabel kekumuhan,
seperti kondisi fisik bangunan, kondisi sarana prasarana, dan kondisi fisik
pesisir, serta penanganan fisik bangunan untuk abrasi dari pemerintah yang

sudah dilakukan.

= Wawancara, Yyaitu p ata atau dengan kata lain
merupakan cara j oleh keterangan dimana
dengan melajgé arhanya W terkait. Wawancara
ini dilakukan Iaad rin-@ ydng terkait dengan
penelitian iQi, sepert t, bappgda, PU Ciptakarya

tanah dan barlgunan, komltm indikasi pembiayaan
kelembagaan, re ar%wbéﬁaﬁﬁak
= Kuesioner yaitu, Raka .MNQ genpulan data atau informasi

yang dioprasionalisasikan ke dalam bentuk item atau pertanyaan.
Penyusunan kuesioner dilakukan dengan harapan dapat mengetahui
variable-variabel apa saja yang menurut responden merupakan hal penting.
Kuesioner ini dilakukan kepada masyarakat di lokasi kajian Kelurahan
Babakan Ciamis.
b. Survei sekunder
Pengumpulan data sekunder dilakukan dengan beberapa cara diantaranya
yaitu melalui studi pustaka atau studi literatur dengan cara mengkaji sumber teoritis

berupa jurnal-jurnal, text book. Literatur yang digunakan antara lain yang memuat
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teori tentang permukiman kumuh, penanganan kawasan kumuh, relokasi,penataan
kawasan, dan kajian lain yang terkait.

Survei instansi juga dilakukan untuk mendapatkan data-data melalui
instansi-instansi terkait seperti instansi pemerintahan setempat. Data-data berupa
dokumen yang diperoleh tersebut kemudian akan ditelaah dan diinterpretasikan.
Pengumpulan data sekunder berfungsi untuk mendukung data primer yang
diperoleh dari lapangan. Instansi pemerintahan yang akan ditinjau ialah Bappeda
(Badan Pengawasan & Perencanaan Daerah),BPS (Badan Pusat Statistik), BPN
(Badan Pertanahan Nasional), Dinas Pekerjaan Umum, dan pemerintah
setempat/lokal, dan lain-lain, yang mana data yang didapat adalah untuk

mengidentifikasi, tutupan lahan, kegeeffaiq_tata ruang, kondisi kependudukan,

1. Metode Analisk Deskripti

enen
SUND

2. Metode Analisis Deskriptif Kuantitatif

diperoleh gambaraf\secaf

&@ kopldisi yang tengah terjadi
di lapangan.

Metode penetapan kawasan permukiman kumuh dilakukan dengan metode
analisis deskriptif kuantitatif, metode ini merupakan metode analisis dengan
mendeskripsikan keadaan suatu gejala yang telah direkam melalui alat ukur
kemudian diolah sesuai dengan fungsinya. Hasil pengolahan tersebut
selanjutnya dipaparkan dalam bentuk angka-angka sehingga memberikan suatu
kesan lebih mudah ditangkap maknanya oleh siapapun yang membutuhkan
informasi tentang keberadaan gejala tersebut. Dimana dalam penelitian ini
metode analisis deskriptif kuantitatif dilakukan untuk menentukan tipologi

kekumuhan permukiman, yang mana penilaian dilakukan dengan
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teknikskoring pada masing-masing kriteria yang ditetapkan, yaitu sebagai
berikut :

Penentuan Permukiman Kumuh

yaitu dengan teknik skoring berdasarkan variabel dan indikator yang ditetapkan
pada UU No. 1 Tahun 2011, dan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat No 2 Tahun 2016.

Untuk jelasnya mengenai penetapan kriteria & karakteristik kawasan kumuh
dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 1.1
Formulasi Penilaian Lokasi Permukiman Kumuh
Aspek Kriteria Indikator Parameter Nilai Sumber Data

A. IDENTIFIKASI KONDISI KEKUMUHAN
1. Kondisi Bangunan | a. Ketidakteraturan Bangunan e Tidak memenuhi ketentuan e 76% - 100% area tidak e 5 Wawancara,
Gedung , terlayani oleh jaringan Format Isian,
jalan lingkungan Peta Lokasi,

Observasi

e 51% - 75% area tidak

Jalan Ifhgkungan

b. Tingkat Kepadatan

KDB mWW& % - 100% bangunan e 5 Wawancara,

Bangunan FOTR, danfSeREL ; é memiliki lepadatan tidak Format Isian,
KLﬂnﬁbﬂkﬁn@n Mam sesuai ketentuan Peta Lokasi,
TR, tanfateu : ;

dan/atan — 51% - 75% bangunan e 3 Observasi

e Kepadatan bangunan yang memiliki lepadatan tidak
tinggi pada lokasi, yaitu: sesuai ketentuan

¢ untuk kota metropolitan dan
kota besar>250 unit/Ha e 25% - 50% bangunan o 1

e untuk kota sedang dan kota memiliki lepadatan tidak

kecil >200 unit/Ha sesuai ketentuan
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Aspek Kriteria Indikator Parameter Nilai Sumber Data
c. Kualitas Bangunan Yang Kualitas bangunan yang tidak e 76% - 100% bangunan e 5 Wawancara,
Tidak Memenuhi Syarat memenuhi persyaratan: pada lokasi tidak Format Isian,
pengendakt memenuhi persyaratan Peta Lokasi,
teknis Observasi
* 8§1% - 75% bangunan e 3
A\padig lokasi tidak
8guhi persyaratan
50% bangunan e 1
padafokasi tidak
nuhi persyaratan
2. Kondisi Jalan a. Cakupan Pelayanan Jalan elagian |0¥ e 76% - 100% area tidak e 5 Wawancara,
Lingkungan Lingkungan atau permukiman tidak terlayani oleh jaringan Format Isian,
terlayani dengan jalan jalan lingkungan Peta Lokasi,
lingkungan yang sesuai Observasi
dengan ketentuan teknis e 51% - 75% area tidak e 3

terlayani oleh jaringan
jalan lingkungan
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Aspek Kriteria Indikator Parameter Nilai Sumber Data
o  25% - 50% area tidak o 1
terlayani oleh jaringan
jalan lingkungan
b. Kualitas Permukaan Jalan Sebagian atau seluruh jalan e 76% - 100% area e 5 | Wawancara,
Lingkungan memiliki kualitas Format Isian,
permukaan jalan yang Peta Lokasi,
buruk Observasi
51% - 75% area e 3
memiliki kualitas
mukaan jalan yang
-7250/ - 50% area
merfiliki kualitas o 1
erfnukaan jalan yang
3. Kondisi a. Ketidaktersediaan Akse % - 100% populasi e 5 Wawancara,
Penyediaan Air Aman Air Minum idak dapat mengakses Format Isian,
Minum air minum yang aman Peta Lokasi,
. Observasi
51% - 75% populasi e 3
tidak dapat mengakses
air minum yang aman
o 25% - 50% populasi o 1

tidak dapat mengakses
air minum yang aman
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Aspek Kriteria Indikator Parameter Nilai Sumber Data
b. Tidak Terpenuhinya e Kebutuhan air minum e 76% - 100% populasi e 5 Wawancara,
Kebutuhan Air Minum masyarakat padalokasi tidak terpenuhi Format Isian,
perumahan atau permukiman kebutuhan air minum Peta Lokasi,
tidak mencapai minimal minimalnya Observasi
sebanyak 60 liter/orang/hari
e 51% - 75% populasi e 3
tidak terpenuhi
kebutuhan air minum
minimalnya
- 50% popula5| o 1
keb uhan air minum
4. Kondisi Drainase | a. Ketidakmampuan o 7% - 100% area terjadi e 5 Wawancara,
Lingkungan Mengalirkan Limpasan nangan>30cm, > 2 Format Isian,
I|mpasan 3 - m dan > 2 x setahun Peta Lokasi,
Qen'W o Observasi
n tinggi Tebih dari 51% - 75% area terjadi e 3
cm a@ N ] genangan>30cm, > 2
jadi arl jam dan > 2 x setahun
setahun
o 25% - 50% area terjadi o 1
genangan>30cm, > 2
jam dan > 2 x setahun
b. Ketidaktersediaan Drainase |e  Tidak tersedianya saluran e 76% - 100% area tidak e 5 Wawancara,
drainase lingkungan pada tersedia drainase Format Isian,

lingkungan perumahan atau

lingkungan
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Aspek

Kriteria

Indikator

Parameter

Nilai

Sumber Data

permukiman, yaitu saluran

tersier dan/atau saluran lokal

51% - 75% area tidak
tersedia drainase
lingkungan

25% - 50% area tidak
tersedia drainase
lingkungan

Peta Lokasi,
Observasi

C.

Ketidakterhubungan dengan
Sistem Drainase Perkotaan

R, N Q

d. Tidak Terpeliharanya

Drainase

76% - 100% drainase
lingkungan tidak

kungan tidak
ubung dengan
arki di atasnya

5% - 50% drainase
lingkungan tidak
terhubung dengan
hirarki di atasnya

Wawancara,

Format Isian,
Peta Lokasi,

Observasi

Tidiks l ’ N D I

saluran drainase lingkungan

pada lokasi perumahan atau

permukiman,baik:

1. pemeliharaan rutin;
dan/atau

2. pemeliharaan berkala

an

76% - 100% area
memiliki drainase
lingkungan yang kotor
dan berbau

51% - 75% area
memiliki drainase
lingkungan yang kotor
dan berbau

Wawancara,

Format Isian,
Peta Lokasi,

Observasi
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Aspek Kriteria Indikator Parameter Nilai Sumber Data
25% - 50% area
memiliki drainase o 1
lingkungan yang kotor
dan berbau
e. Kualitas Konstruksi 76% - 100% area e 5 | Wawancara,
Drainase memiliki kualitas Format Isian,
a kontrsuksi drainase Peta Lokasi,
u penutup aupun arey lingkungan buruk Observasi
te ah terjadi
% - 75% area
3 iliki kualitas e 3
korfirsuksi drainase
lingkungan buruk
’ 0 - 50% area
miliki kualitas
ntrsuksi drainase e 1
ngkungan buruk
"WV‘

5. Kondisi a. Sistem Pengelolaan Air ‘ga an air limbah X\ 76% - 100% area e 5 Wawancara,
Pengelolaan Air Limbah Tidak Sesuai Iokug pé.lwm memiliki sistem air Format Isian,
Limbah Standar Teknis memikiled limbah yang tidak Peta Lokasi,

sistem yang memadai, sesuai standar teknis Observasi
yaitukakus/kloset yang tidak 51% - 75% area

terhubung dengan tangki memiliki sistem air

septik baik secara limbah yang tidak e 3

individual/domestik, komunal
maupun terpusat.

sesuai standar teknis
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Aspek

Kriteria

Indikator

Parameter

Nilai

Sumber Data

o 250% - 50% area
memiliki sistem air
limbah yang tidak
sesuai standar teknis

Prasarana dan Sarana
Pengelolaan Air Limbah
Tidak Sesuai dengan
Persyaratan Teknis

Kondisi prasarana dan sarana

e 76% - 100% area
memiliki sarpras air
limbah tidak sesuai
persyaratan teknis

51% - 75% area
emiliki sarpras air

iliki sarpras air
bah tidak sesuai
rsyaratan teknis

Wawancara,

Format Isian,
Peta Lokasi,

Observasi

6.

Kondisi
Pengelolaan
Air
Persampahan

a.

Prasarana dan Sarana
Persampahan Tidak Sesu
dengan Persyaratan Teknis

s

R

pemilahan sampah pada
skala domestik atau
rumah tangga;

tempat pengumpulan
sampah (TPS) atau

6% - 100% area
memiliki sarpras
pengelolaan
persampahan yang
tidak memenuhi
persyaratan teknis

e 51% -75% area
memiliki sarpras
pengelolaan
persampahan yang
tidak memenuhi
persyaratan teknis

Wawancara,

Format Isian,
Peta Lokasi,

Observasi
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Aspek

Kriteria

Indikator

Parameter

Nilai

Sumber Data

TPS 3R (reduce, reuse,
recycle) pada skala
lingkungan;

3. gerobak sampah dan/atau

25% - 50% area
memiliki sarpras
pengelolaan
persampahan yang
tidak memenuhi
persyaratan teknis

b. Sistem Pengelolaan
Persampahan yan
Tidak Sesuai Stafpdar ?_
Teknis

- 75% area
iliki sistem

25% - 50% area
memiliki sistem
persampahan tidak
sesuai standar

Wawancara,

Format Isian,
Peta Lokasi,

Observasi

c. Tidakterpeliharanya .

Sarana dan Prasarana
Pengelolaan
Persampahan

Tidak dilakukannya
pemeliharaan sarana dan
prasarana pengelolaan
persampahan pada lokasi
perumahan atau permukiman,
baik:

76% - 100% area
memiliki sarpras
persampahan yang tidak
terpelihara

Wawancara,

Format Isian,
Peta Lokasi,

Observasi
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Aspek

Kriteria

Indikator

Parameter

Nilai

Sumber Data

1.

2.

pemeliharaan rutin;
dan/atau
pemeliharaan berkala

51% - 75% area
memiliki sarpras
persampahan yang tidak
terpelihara

25% - 50% area
memiliki sarpras
persampahan yang tidak
terpelihara

7.

Kondisi Proteksi
Kebakaran

a.

Ketidaktersediaan
Prasarana Proteksi
Kebakaran

b.

Ketidaktersediaan
Sarana Proteksi
Kebakaran

Alat Pema am Api
Ringan (APAR);
mobil pompa;
mobil tangga sesuai
kebutuhan; dan
peralatan pendukung
lainnya

76% - 100% area tidak
miliki prasarana
ksi kebakaran

-7510/ - 75% area tidak

mergiliki prasarana
ksi kebakaran

23% - 50% area tidak
emiliki prasarana
roteksi kebakaran

Wawancara,

Format Isian,
Peta Lokasi,

Observasi

>/

76% - 100% area tidak
memiliki sarana
proteksi kebakaran

51% - 75% area tidak
memiliki sarana
proteksi kebakaran

Wawancara,

Format Isian,
Peta Lokasi,

Observasi
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Aspek

Kriteria

Indikator

Parameter

Nilai

Sumber Data

25% - 50% area tidak
memiliki sarana
proteksi kebakaran

B. IDENTIFIKASI LEGALITAS TANAH

1. Legalitas Tanah

a. Kejelasan Status
Penguasaan tanah

mili
dengan bukti do

b.

Kesesuaian RTR

Kesesualan ernadap
peruntukan lahan dalam
rencana tata ruang (RTR),
dengan bukti Izin Mendirikan
Bangunan atau Surat
Keterangan Rencana
Kabupaten/Kota (SKRK).

Keseluruhan lokasi (+) Wawancara,
memiliki kejelasan Format Isian,
status penguasaan Dokumen
tanah, p§ik milik se_zndiri Pertanahan,
atau milik pihak lain .
. Observasi
agian atau
uruhan lokasi tidak “)
liki kejelasan
penguasaan
, baik milik sendiri
CAtaf milik pihak lain
Keseluruhan lokasi (+) Wawancara,
berada pada zona Format Isian,
peruntukan RTRW,
perumahan/permukiman RDTR,
sesuai RTR Observasi
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Aspek Kriteria Indikator Parameter Nilai Sumber Data
e Sebagian atau
keseluruhan lokasi
berada bukan pada zona )
peruntukan
perumahan/permukiman
/\ sesuai RTR
 __
C. IDENTIFIKASI PERTIMBANGAN LAIN
1. Pertimbangan a. Nilai Strategis Lokasi PertiFﬁbangan |_okasi terletak pada Wawancara,
Lain i i Format Isian,
RTRW,
7 RDTR,
e “ Lokfsi tidak terletak Observasi
adg fungsi strategis
alipaten/kota
b. Kependudukan ) Untyk Metropolitan& Kota Wawancara,
penduduk pada.le Begflr Format Isian,
ataygerntuRy e Kepadatan Statistik,
Penduduk pada Observasi
Lokasi sebesar
>400 Jiwa/Ha
2. sedang yaltu kepadatan Untuk Kota Sedang & Kota
penduduk antara 151— 200 Kecil
jiwa/ha; e Kepadatan
3. tinggi yaitu kepadatan Penduduk pada e 5
penduduk antara 201-400 Lokasi sebesar
jiwa/ha; >200 Jiwa/Ha
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Aspek

Kriteria

Indikator

Parameter

Nilai

Sumber Data

4. sangat padat yaitu kepadatan
penduduk di atas 400 jiwa/ha;

e Kepadatan
Penduduk pada
Lokasi sebesar 151
- 200 Jiwa/Ha

e Kepadatan
Penduduk pada
Lokasi sebesar
<150 Jiwa/Ha

dan Budaya

c. Kondisi Sosial, Ekonomi,

3 poten5| bu 7 .

ﬁSUNO

Sumber: Peraturan Menteri No 2 Tahun 2016

Wawancara,
Format Isian,
Observasi
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Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan berdasarkan formula penilaian tersebut
di atas, selanjutnya lokasi perumahan kumuh dan permukiman kumuh dapat
dikelompokkan dalam berbagai klasifikasi sebagaimana ditunjukkan dalam tabel

berikut.

Tabel 1.2
Formulasi Hasil Penilaian Penentuan Klasifikasi dan Skala Prioritas Penanganan
Permukiman Kumuh

Kalsifikasi
Al | A2 | A3|A4| A5 | A6 |B1| B2 | B3 |B4|B5|/B6|Cl1|C2|C3|C4|C5]|C®6

Nilai Keterangan

7195 Kumuh Berat X X X X X X
4570 | Kumuh sedang

Kumuh Ringan

Status Tanah
Legal

) Status Tanah
Tidak Legal

Pertimbangan
Lain Tinggi

Pertimbangan
Lain Sedang

XX XX

610 XX

Pertimbangan

Lain Rendah XX XX XX

15

Skala Prioritas

~ |1 {(1 |4 |4 |7 |7 |2|2 |5 |5|8|8|3|3]|6]|6]|9]9
Penanganan =

Sumber : Peraturan Menteri No 2 Tahun 2016

Berdasarkan berbagai klasifikasi tersebut, maka dapat ditentukan skala
prioritas penanganan, sebagai berikut:

1. Prioritas 1 yaitu untuk klasifikasi A1 dan A2;

2. Prioritas 2 yaitu untuk Kklasifikasi B1 dan B2;

3. Prioritas 3 yaitu untuk klasifikasi C1 dan C2;

4. Prioritas 4 yaitu untuk klasifikasi A3 dan A4,

5. Prioritas 5 yaitu untuk Klasifikasi B3 dan B4;
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Prioritas 6 yaitu untuk klasifikasi C3 dan C4;
Prioritas 7 yaitu untuk klasifikasi A5 dan A6;
Prioritas 8 yaitu untuk klasifikasi B5 dan B6;
Prioritas 9 yaitu untuk klasifikasi C5 dan C6.

© © N o

1.6.4 Kerangka Pikir
Adapun kerangka pikir dari proses penyusunan materi studi ini, yaitu dapat
dilihat pada gambar di bawah ini:
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Gambar 1.2
Bagan Kerangka Teori
Kebijakan :
Latar Belakang : e UU No. 26 Tahun 2007
e  Tingginya laju urbanisasi penduduk menuju perkotaan di negara berkembang saat ini tidak diikuti e UU No. 01 Tahun 2011
dengan keterampilan yang cukup sehingga menyebabkan adanya sebagian penduduk yang tidak e Peraturan Menteri

mampu bersaing sehingga menyebabkan penduduk tersebut tidak mempunyai kemampuan untuk

. . o 0 Pekerjaan Umum dan
menyediakan kebutuhan hidupnya salah satunya dibidang perumahan. Fenomena ini (€=

Perumahan Rakyat No. 2

menyebabkan terjadinya kantung-kantung permukiman kumuh pada kawasan perkotaan. Tahun 2016
e  Kota Bandung memiliki daya tarik bagi masyarakat luar Kota bandung untuk dapat memenuhi e SK Walikota Nomor
kebutuhannya baik dari segi kebutuhan ekonomi maupun pendidikan, yang menjadikan tingkat 648/Kep.286-
urbanisasi dan kebutuhan lahan untuk tempat tinggal di Kota Bandung semakin meningkat distarcin/2015
namun tidak diiringi dengan ketersediaan lahan yang memadai khususnya di Kelurahan Babakan
Ciamis.
(L) Rumusan Masalah
Permasalahan : Bagaimana karakteristik Kekumuhan
*  Kondisi permukiman yang kumuh, akibat tingginya laju Permukiman di Kelurahan Babakan Ciamis
urbanisasi di kota bandung dan rendahnya tingkat Kota Bandung dan Penanganannya sesuai
pendapatan dan kesehatan, serta minimnya pengenyaman karakteristik Kekumuhan?
pendidikan dengan indikasi :
- Kondisi bangunan yang tidak teratur

- Prasarana dan fasilitas masih kurang
- Lingkungan yang kurang terpelihara
INPUT

Tujuan :

untuk menghasilkan rumusan kebijakan yang diharapkan dapat menjadi landasan penanganan kawasan permukiman rumah kumuh di
Kota Bandung, tepatnya di wilayah Babakan Ciamis untuk mewujudkan wilayah yang nyaman secara fisik, aman dari bencana, dan layak untuk hidup
(Livable), serta berkelanjutan secara lingkungan.

|\ e OB .4 I
Sasaran :

1. Teridentifikasinya karakteristik kawasan kumuh di Kelurahan Babakan Ciamis
2. Teridentifikasinya klasifikasi kekumuhan permukiman
3. Teridentifikasinya jenis penanganan permukiman kumuh di lokasi prioritas

.~
Teori Data-data
o Penentuan kekumuhan permukiman Kebijakan
o Pedoman identifikasi karakteristik permukiman Data primer (observasi, wawancara)
kumuh Data Sekunder (data instansi)

PROSES Gambaran umum karakteristik kawasan permukiman kumuh

v

Penentuan Blok Permukiman Kumuh

v

Analisis karakteristik dan Klasifikasi kekumuhan Permukiman

(O U =l R U S S —— —— e o o o

Kesimpulan dan Rekomendasi




1.7 Sistematika Penyusunan

Sistematika dalam penyusunan laporan ini adalah sebagai berikut :

BAB | PENDAHULUAN

Menjeaskan mengenai latar belakang, perumusan masalah, tujuan dan
sasaran, ruang lingkup wilayah dan ruang lingkup materi, metodelogi penelitian,
kerangka pemikiran, kerangka metode analisis, serta sistematika penyajian.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Menjelaskan tentang kajian penelitian yang ditinjau dari tinjauan teori —
teori yang ada atau kajian pustaka yang berkaitan dengan aspek tersebut.

permukiman

A
BAB V KESIMPULA DAQEEKGM‘ENDA D

Menjelaskan tenta esiFﬁ)LMnNap hagj

memperoleh output yang berupa suatu saran yang akan disampaikan sebagai

kerjaan seluruh bab dan

masukan atau rekomendasi terhadap pengembangan wilayah tersebut.
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